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Pemilahan biji kopi kering yang baik mampu menghasilkan kualitas
berupa bentuk biji kopi yang seragam dan memberikan nilai jual yang
tinggi. Hal ini masih terbatas dilakukan oleh masyarakat wilayah
pedesaan terutama pada petani kopi yang disebabkan proses masih
dilakukan secara manual, sehingga volume yang diperoleh sedikit. Perlu
penggunaan Teknologi Tepat Guna (TTG) untuk mampu mereduksi
waktu, tenaga dan meningkatkan volume hasil sortasi biji kopi dengan
hasil biji kopi kering berkualitas. Kegiatan pengabdian ini bekerjasama
dengan kelompok tani kopi desa Ngadirejo, Kecamatan Jabung,
Kabupaten Malang melalui pemberian mesin pemilah biji kopi kering,
pemberian Standar Operasional Prosedur (SOP), pelatihan operasional
mesin dan perawatan serta perbaikan dasarnya. Hasil yang diperoleh
mitra mampu mengoperasikan mesin pemilah kopi kering jenis Robusta
dengan menghasilkan tiga luaran yaitu: kopi berkualitas superior (besar
dan seragam), kopi ukuran sedang (kopi lanang) dan kopi ukuran kecil
(berlubang/kopong, pecah). Melalui kegiatan pengabdian ini
diharapkan di masa depan masyarakat mampu meningkatkan kualitas
dan produksi biji kopi kering, sehingga berdampak peningkatan nilai
ekonomi petani kopi.

Kata Kunci : Biji Kopi Kering, Teknologi Tepat Guna, Volume Produksi,
Kualitas, Mesin Pemilah
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1. PENDAHULUAN
Indonesia memiliki potensi yang besar dalam pemanfaatan kopi sebagai komoditas unggulan

perkebunan yang mempunyai kontribusi secara nyata pada perekonomian nasional, dimana
perkembangan produksi kopi periode 2010–2020 mengalami peningkatan dengan laju
pertumbuhan rata-rata 2,24% dan mayoritas petani kopi yang menanam kopi jenis robusta,
mencapai 80,36% dan luas lahan rata-rata 873.204 hektar [1]–[3]. Penilaian terhadap mutu biji kopi
sendiri mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI 01-02907-2008) yang mencantumkan
syarat mutu khusus untuk kopi Robusta dengan sistem nilai cacat dan juga ditentukan dari
penampilan fisik, dan karakter cita rasanya [4]. Tanaman kopi jenis robusta sendiri memiliki tingkat
adaptasi yang lebih baik dibandingkan dengan kopi jenis arabika atau lainnya, areal perkebunan
kopi jenis robusta di Indonesia relatif luas dan dapat tumbuh pada ketinggian yang lebih rendah
dibandingkan dengan lokasi perkebunan arabika [5].

Desa Ngadirejo masuk pada wilayah Kecamatan Jabung Kabupaten Malang, memiliki kontur
geografis berupa perbukitan dan pegunungan, sehingga masuk dalam kategori dataran tinggi
dengan ketinggian 800-1200 mdpl dan luasan daerah sebesar 1016,25 Ha. Hampir sebagian besar
penduduk di desa tersebut bermata pencaharian sebagai petani kopi, khususnya kopi jenis Robusta.
Data yang diperoleh tahun 2020, total produksi kopi yang dihasilkan adalah 100 ton dari jenis Kopi
Robusta [6]. Hasil ini termasuk sebagian besar produksi di wilayah Malang Raya dijual secara
langsung, dan jika diolah sebagian besar dalam bentuk green bean [7].

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Purnama merupakan mitra pada pengabdian ini berasal
dari Desa Ngadirejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. Mitra memiliki lebih dari 30 anggota
aktif sebagai petani kopi dengan produksi kopi jenis Robusta ± 60 ton setahun (45 ton kopi basah
dan 15 ton kopi kering). Sebagian besar tanaman kopi di Desa Ngadirejo ini ditanam di bawah
pohon Durian, yang tentunya jika diolah akan memberikan cita rasa khas. Kopi Ngadirejo ini
merupakan kopi pilihan karena sebelum dijual, buah kopi telah melawati tahap sortir (pemilahan)
buah kopi kualitas superior (besar, berwarna merah dan seragam) dari buah interior (cacat, hitam,
pecah, berlubang, dan terserang hama). Bentuk penjualan kopi basah, tahapan yang dilakukan
hanya proses pemetikan buah kopi yang langsung dikemas untuk selanjutnya dijual ke pabrik.
Terkadang ada pula pengepul yang datang untuk membeli kopi tersebut. Sedangkan penjualan kopi
kering, terdapat proses pengolahannya, dengan tiga langkah dasar pengolahan, yaitu: pembersihan,
pengeringan, dan pengulitan [8]. Penjualan biji kopi kering termasuk bentuk kopi bubuk, ternyata
mampumeningkatkan nilai ekonominya.

Gambar 1. Proses Sortir Biji Kopi Kering

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, hasil produksi biji kopi kering mitra
dikirim ke pabrik di Wilayah Provinsi Jawa Timur (Malang Raya, Madura, Blitar dan Surabaya)
Jakarta, Bali dan Kalimantan. Pabrik tersebut mengolah biji kopi kering menjadi kopi bubuk. Total
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permintaan dari pabrik hingga 90-100 ton, terutama untuk biji kopi yang telah dikeringkan. Namun,
hingga saat ini mitra masih belum dapat memenuhi seluruh permintaan kopi yang diharapkan oleh
pabrik. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan, diantaranya: proses penjemuran kopi masih
bergantung pada sinar matahari, proses sortir kopi masih dilakukan secara manual dengan
memisahkan satu per satu biji kopi yang telah kering, mitra belum memiliki pengetahuan dan
kemampuan dalammengolah buah kopi tersebut menjadi produk berkualitas dan memiliki nilai jual
tinggi, sehingga harga kopi tidak sebanding dengan biaya produksi yang dikeluarkan petani.

2. METODE PELAKSANAAN
Metode kegiatan pengabdian ini dengan melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan

diskusi antara tim pengabdi dengan mitra (ketua, pengurus dan anggota gapoktan/petani kopi).
FGD sendiri merupakan salah satu metode yang mampu meningkatkan kemampuan analisis dengan
komunikasi, wawancara dalam menghasilkan data, solusi dari permasalahan yang ada [9], [10].
Dalam pengabdian metode ini dipakai mengidentifikasi permasalahan mitra, menentukan prioritas
masalah dan memberikan solusi yang tepat bagi mitra. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi
penyerahan mesin pemilah biji kopi kering, pemberian SOP operasional, workshop operasional,
perawatan dan perbaikan dasar, dan pendampingan serta evaluasi dalam efektivitas kegiatan
program pengabdian di lapangan. Rencana kegiatan pada gambar dibawah ini:

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Bersama Mitra

Mulai

PersiapanWorkshop dan Pendampingan:
 Studi literatur mesin pemilah biji kopi
 Desain dan pembuatan mesin pemilah kopi
 Persiapan alat, mesin dan bahan untuk workshop
 Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan

PelaksanaanWorkshop dan Pendampingan:
 Penyerahan mesin pemilah biji kopi kering
 Penyerahan SOP operasional mesin pemilah
 Workshop operasional mesin pemilah
 Workshop perawatan dan perbaikan dasar
 Pendampingan operasional dan pengemasan produk biji kopi kering

sesuai hasil sortasi

Evaluasi dan Monitoring setelah
Kegiatan Workshop

Selesai
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Kegiatan pengabdian dirancang pada tahun 2021 dan berlangsung pada bulan Juli – Desember.
Selama proses pengabdian dirancang diagram alir pelaksanaan kegiatan bersama dengan mitra.
Persiapan awal yaitu workshop dan pendampingan ini diawali dengan studi literatur terkait mesin
pemilah biji kopi kering. Selanjutnya merancang dan memproduksi mesin sesuai dengan kebutuhan.
Melakukan persiapan bahan, alat dan komponen lain untuk kegiatan workshop di lapangan antara
pengabdi dengan mitra dan penentuan waktu dan tempat lokasi workshop. Hasil diskusi penentuan
kegiatan workshop bersama mitra (Gapoktan, petani Kopi, perangkat Desa Ngadirejo dan Dinas
Pertanian Kabupaten Malang) pada waktu pelaksanaan pada rentang waktu 20 September – 10
Oktober 2021 dan bertempat di Desa Ngadirejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. Pelaksanaan
kegiatanworkshop dan pendampingan dilakukan dengan penyerahan mesin pemilah biji kopi kering
kepada mitra disaksikan oleh perangkat desa Ngadirejo, petani kopi dan perwakilan petugas dari
Dinas Pertanian Kabupaten Malang, penyerahan SOP operasional mesin pemilah biji kopi, workshop
operasional mesin pemilah biji kopi, workshop perawatan dan perbaikan dasar mesin, dan
pendampingan operasional dan pengemasan produk biji kopi kering sesuai hasil sortasi.

Dalam kegiatan ini, secara keseluruhan melibatkan partisipasi dari mitra secara langsung
untuk menanamkan rasa kepemilikan mitra terkait mesin, sehingga dengan model ini mitra
diharapkan mampu mensukseskan seluruh kegiatan dan meningkatkan produktivitas biji kopi
kering. Kegiatan terakhir adalah tahap monitoring dan evaluasi yang dilakukan agar proses
keberlanjutan oleh mitra yang tentunya masih membutuhkan pembimbingan dalam proses
pelaksanaan program. Tahap ini akan dilaksanakan bersama mitra selama tiga bulan setelah
dilaksanakannya program. Maka dari itu, tujuan dari tahap ini antara lain:

a. Melihat dan mengetahui perkembangan program yang telah dilaksanakan;
b. Mengetahui kendala yang terjadi selama proses pelaksanaan program.
c. Mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan awal setelah diskusi dengan mitra, pengabdi membuat desain dan perancangan

mesin pemilah biji kopi kering dengan menggunakan software AutoCAD. Adanya revisi, perubahan
desain dan perkembangan di lapangan proses desain mengalami perubahan bentuk serta
disesuaikan dengan kebutuhan. Pembuatan mesin ini ditujukan membantu mitra dalam
meningkatkan kapasitas produksi, bentuk yang ringkas, efisiensi waktu kerja dan mengoptimalkan
tenaga kerja dari pekerjaan sebelumnya.

Gambar 3. Desain Awal Mesin Pemilah Biji Kopi Kering dengan 2 Luaran

Proses pembuatan dan perakitan mesin membutuhkan waktu kurang lebih 2 bulan. Bentuk
mesin memiliki desain mudah dalam operasional dan memiliki tiga hasil luaran. Hal ini untuk
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memudahkan dalam pengemasan hasil sortir dan praktis. Mesin pemilah biji kopi kering yang
dibuat memiliki kontruksi bahan besi hollow, dan pemilah menggunakan bahan stainless steel
dengan penggerak motor listrik ½ HP. Saat perancangan diharapkan mesin ini mampu bekerja
dengan kapasitas 500 kg/jam. Adapun bentuk dan spesifikasi mesin ada pada Gambar 4.

Keterangan Mesin:
Dimensi: 150 x 120 x 140 cm
Kapasitas: 200-500 kg/jam
Bahan:
- Motor Listrik ½ HP
- Plat stainless steel
- Rangka besi hollow
- Ayakan dari plat stainless steel
berlubang dengan diameter 10 dan
5 mm

Gambar 4. Mesin Pemilah Biji Kopi Kering dengan 3 luaran dan Spesifikasinya

Kegiatan pelatihan pengabdi melakukan, penyuluhan, pemberian Standar Operasional
Prosedur (SOP) operasional, buku panduan operasional, perawatan dan perbaikan dasar serta
praktek uji lapangan mesin pemilah biji kopi kering yang dilakukan di tempat mitra. SOP menjadi
penting untuk diberikan kepada mitra sebagai bentuk standar dalam mengoperasikan mesin guna
menjaga kualitas, konsistensi produk yang dihasilkan, produksi lancar, mengurangi terjadinya
kesalahan proses produksi dan membantu memberikan panduan kerja secara terstruktur yang
dijalankan oleh pekerja [11]–[13]. Tahapan operasional kerja mesin pemilah, sebagai berikut:

1) Cek kondisi lingkungan sekitar mesin;
2) Persiapkan bahan biji kopi yang akan dipilah;
3) Sediakan 3 (tiga) wadah/bak masing–masing untuk hasil pilahan dan tempatkan pada

posisi luaran mesin;
4) Nyalakan mesin pemilah, masukkan biji kopi pada wadah masukkan;
5) Buka tutup untuk proses memilah biji kopi, cek kondisi operasional mesin;
6) Ulangi lagi proses pemilahan untuk hasil yang lebih baik;
7) Matikan mesin jika sudah selesai digunakan;
8) Cek kebersihan mesin dan lakukan pengelapan pada mesin jika masih sisa/kotoran yang

menempel pada mesin;
9) Lepas steker dari sumber listrik, jika mesin tidak digunakan;
10) Beri pelindung (plastik, terpal) pada mesin jika sudah tidak digunakan.
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Gambar 5.Workshop Operasional Mesin Pemilah Biji Kopi
Hasil sebelum menggunakan mesin pemilah dengan bahan biji kopi kering sekitar 50 kg

mampu dikerjakan selama sehari dengan 4 tenaga kerja, sementara selama proses uji lapangan
bahan biji kopi kering 100 kg dimasukkan ke mesin pemilah dan bekerja selama 10 menit dengan
menghasilkan tiga luaran berupa biji kopi ukuran besar (superior), kopi ukuran sedang (termasuk
kopi lanang) dan kopi ukuran kecil (termasuk kopi yang pecah, berlubang/kopong, rusak). Mesin
cukup memperkerjakan 2 tenaga kerja pada masing-masing bagian masukan biji kopi ke ruang
pemilah (input) dan luaran (output).

Gambar 6. Serah Terima Mesin Pemilah Biji Kopi Kering kepada Mitra

Pada kegiatan akhir dari pengabdian ini dilakukan serah terima mesin pemilah biji kopi kering
kepada mitra. Prosesmonitoring, pendampingan dan evaluasi kinerja tetap dilaksanakan hingga tiga
bulan ke depan. Hal ini untuk melihat perkembangan, evaluasi operasional mesin, dan sistem
kontrol kegiatan pengabdian agar tetap terarah dan berkembang menjadi lebih baik. Menjadi
harapan bagi pengabdi kepada mitra terutama petani kopi untuk lebih produktif dengan
peningkatan volume produksi, efisiensi tenaga kerja, dan menghasilkan produk pasca panen yang
berkualitas.

4. KESIMPULAN
Penggunaan mesin pemilah biji kopi kering memberikan dampak yang signifikan terhadap

hasil produksi biji kopi kering, dimana mampu memangkas waktu dan mengurangi jumlah tenaga
kerja. Hasil biji kopi yang dipilah memiliki tiga luaran, yaitu: kopi ukuran besar, kopi ukuran sedang
(kopi lanang) dan kopi ukuran kecil (kopi yang pecah, berlubang/kopong, rusak). Perubahan desain
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mesin pemilah menyesuaikan kebutuhan petani dalam mendapatkan hasil produksi biji kopi kering
yang maksimal. Pelaksanaan kerja mesin kepada Gapoktan/petani kopi sebagai mitra dengan
pemberian Standar Operasional Prosedur (SOP) dan buku panduan operasional, perawatan dan
perbaikan dasar sebagai petunjuk kerja operasional, perawatan dan perbaikan dasar merupakan hal
yang penting dan berguna bagi mitra dalam operasionalnya agar mesin dapat bekerja dengan baik
dan memiliki usia pakai yang lama. Kegiatan pengabdian dilakukan kepada mitra telah berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan kebutuhan mitra dalam mengembangkan dan meningkatkan
produksi biji kopi kering.
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Penyampaian ucapan terima kasih disampaikan kepada Mitra (Gapoktan Purnama – Ngadirejo),

LP2M POLISMA, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) melalui Direktorat Pemanfaatan Riset dan
Inovasi pada Kementerian/Lembaga, Masyarakat, dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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